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ABSTRAK

Judul : Hubungan antara Citra Tubuh dengan Kepercayaan Diri

pada Remaja Putri yang Overweight

Nama : Dwidia Jezy Putri

Pembimbing : 1. Niken Hartati, S.Psi., M.A.

2. Tesi Hermaleni, S.Psi., M.Psi., Psikolog

Remaja yang memiliki kelebihan berat badan seringkali malu terhadap bentuk
tubuhnya, yang menyebabkan mereka menjadi minder dan memiliki kepercayaan diri
yang buruk. Salah satu penyebab remaja merasa rendah diri, disebabkan oleh
ketidakpuasan remaja terhadap tubuhnya. Oleh sebab itu, rendahnya rasa percaya diri
remaja yang overweight disebabkan oleh pandangan negatif remaja terhadap
tubuhnya. Pandangan remaja terhadap tubuhnya ini yang dikenal sebagai citra tubuh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan citra tubuh dengan kepercayaan
diri pada remaja putri yang overweight.

Sampel penelitian adalah remaja putri di kota Bukittinggi yang termasuk
dalam kategori overweight. Pengumpulan data menggunakan angket berskala citra
tubuh dan kepercayaan diri, dan juga menggunakan tes grafis (draw a person) sebagai
alat konfirmasi data. Sampel penelitian sebanyak 36 orang yang telah konsisten hasil
skor skala kepercayaan diri nya dengan skor tes grafis (draw a person). Data diolah
dengan menggunakan teknik statistik deskriptif (mean dan SD) serta korelasi product
moment.

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri overweight
dengan r=0,706 dan p=0,000 (p<0,01), yang berarti jika citra tubuh positif, maka
kepercayaan diri nya tinggi. Begitu pula sebaliknya, jika citra tubuh negatif, maka
kepercayaan diri nya rendah.

Kata kunci: citra tubuh, kepercayaan diri, remaja putri, overweight.
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ABSTRACT

Title : Correlation between Body Image with Self Confidence of

Overweight Teenage Girls

Name : Dwidia Jezy Putri

Advisor : 1. Niken Hartati, S.Psi., M.A.

2. Tesi Hermaleni, S.Psi., M.Psi., Psikolog

Adolescents who are overweight are often ashamed of their body shape, which
causes them to become inferior and have a poor self-confidence. The causes of
adolescence to feel inferior, because of the dissatisfaction with their body. Therefore,
the low self-confidence of teenagers who are overweight is caused by the teen's
negative view of her body. The adolescent's view of her body is known as body image.
This study aims to determine the correlation of body image with self-confidence of
overweight teenage girls.

The sample of this research are teenage girl in Bukittinggi city which is
included in overweight category. Data collection uses a body image and self-
confidence scale, and also uses a graphical test (draw a person) as a means of data
confirmation. The sample of research are 36 people who have consistent results of his
self-confidence scale score with a graphical test score (draw a person). Data is
processed by using descriptive statistic technique (mean and SD) and product
moment correlation.

The results showed that there was a very significant positive correlation
between body image and self-confidence in overweight teenage girls with r=0,706
and p=0,000 (p<0,01), which means that if the body image is positive, then the
confidence is high. Vice versa, if the body image is negative, then his confidence is
low.

Keywords: body image, self confidence, teenage girls, overweight.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perjalanan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa awal ditandai dengan

periode transisional panjang, yang dikenal sebagai masa remaja (Papalia dkk, 2011).

Masa remaja berlangsung dari usia 11/12 hingga 21 tahun (Hurlock, 1999). Menurut

Papalia dkk (2011), masa remaja dimulai pada usia 11/12 hingga awal usia dua

puluhan. Masa tersebut membawa perubahan besar yang saling berhubungan dalam

semua ranah perkembangan, baik dalam perkembangan fisik, kognitif, maupun sosial.

Santrock (2012) mendefinisikan remaja sebagai masa perkembangan transisi

antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Pada masa remaja ini banyak sekali

terjadi perubahan, mencakup perubahan fisik, kognitif, dan sosio emosional. Salah

satu perubahan yang paling menonjol adalah perubahan fisik (Papalia dkk, 2011).

Ketika berakhirnya masa kanak-kanak, perubahan fisik ditandai dengan peningkatan

pertumbuhan berat dan tinggi, perubahan proporsi dan bentuk tubuh, serta

kematangan seksual (Papalia dkk, 2011). Terkait dengan perubahan fisik yang terjadi,

para remaja harus dapat menerima perubahan dari keadaan fisiknya, dimana hal

tersebut merupakan salah satu tugas perkembangan remaja (Hurlock, 1999).

Perubahan fisik yang terjadi sangat berkaitan dengan perubahan bentuk tubuh.

Perhatian yang berlebihan pada bentuk tubuh yang mengalami perubahan, terjadi

terutama pada masa remaja awal (pubertas) (Santrock, 2012). Pandangan akan tubuh

sangat kuat terjadi pada remaja, namun sangat terlihat pada masa remaja awal, ketika
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remaja tidak puas dengan tubuhnya dibandingkan pada masa remaja akhir (Santrock,

2012). Perhatian yang berlebihan akan bentuk tubuh tersebut seringkali berkaitan

dengan meningkatnya berat badan, khususnya pada remaja putri.

Terdapat perbedaan gender sehubungan dengan persepsi remaja mengenai

tubuhnya (Santrock, 2012). Anak perempuan lebih kurang puas dan memandang

dirinya lebih negatif, dibandingkan dengan anak laki-laki (Bearman dkk dalam

Santrock, 2012). Anak perempuan memiliki perasaan tidak suka yang lebih tinggi

terhadap tubuhnya, dibandingkan dengan anak laki-laki (Papalia, dkk, 2011).

Santrock (2012) mengatakan bahwa para remaja putri seringkali tidak puas dengan

keadaan tubuhnya dikarenakan bertambahnya lemak pada tubuh mereka. Citra media

memainkan peran lebih besar dibandingkan dengan pengaruh teman sebaya (Papalia

dkk, 2011). Remaja putri yang mencoba tampak seperti model kurus yang mereka

saksikan di media cenderung mengembangkan kepedulian yang berlebihan terhadap

berat badan (Papalia dkk, 2011).

Overweight merupakan ketidakseimbangan antara tinggi dan berat badan

akibat jaringan lemak dalam tubuh, sehingga terjadi kelebihan berat badan yang

melampaui ukuran ideal (Sumanto dalam Renince, 2013). Individu dapat dikatakan

overweight dilihat dari perhitungan Body Mass Index (BMI). BMI diperoleh dengan

mengukur berat badan dan tinggi badan, yang kemudian dilihat menggunakan rumus

BMI, dan diinterpretasikan sesuai dengan kategori BMI (Negara dkk, 2014).

Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Limbong & Syahrul, 2015)

mengelompokkan BMI menjadi beberapa kategori yaitu kekurangan berat badan
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tingkat berat/sangat kurus (BMI <17), kekurangan berat badan tingkat ringan/kurus

(BMI 17-18,4), normal (BMI 18,5-25,0), kelebihan berat badan tingkat

ringan/overweight (BMI 25,1-27), kelebihan berat badan tingkat berat/obesitas (BMI

>27).

Akibat dari perubahan gaya hidup, overweight telah menjadi suatu edemis

global (Renince, 2013). Pada beberapa negara di dunia, termasuk Indonesia, terjadi

peningkatan prevalensi individu yang mengalami kelebihan berat badan dalam kurun

waktu terakhir (Sajogo dkk, 2012). Menurut Trihono (2013) dalam Riset Kesehatan

Dasar Kementrian Kesehatan RI menyatakan bahwa prevalensi overweight remaja

pada usia 13-15 tahun di Indonesia sebesar 10,8%, sedangkan prevalensi overweight

remaja pada usia 16-18 tahun sebanyak 7,3%, dimana hal tersebut terjadi peningkatan

dari tahun ke tahun.

Remaja putri yang overweight memiliki masalah psikologis yang berbeda-

beda. Tekanan yang diterima dari teman-teman sebaya maupun diskriminasi yang

dialami pada remaja yang memiliki kelebihan berat badan, sering kali semakin

mengakibatkan mereka tidak puas dengan keadaan tubuhnya (Nurvita & Handayani,

2015). Penelitian yang dilakukan oleh Citra & Retna (2009) menunjukkan bahwa

subjek yang obesitas memiliki masalah psikologis yang berkaitan dengan aktivitas

nya sehari-hari. Subjek sering merasa minder, tidak memiliki keyakinan untuk dapat

mengatasi masalahnya sendiri, merasa iri terhadap orang dengan tubuh ideal, dan

yang paling buruknya yaitu hal tersebut sering membuat subjek mengurung diri di

kamar serta tidak mau makan (Citra & Retna, 2009). Berdasarkan penelitian yang
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dilakukan oleh Claudia (2016) yang meneliti 5 orang remaja putri yang mengalami

obesitas, menunjukkan hasil bahwa 4 dari 5 orang tersebut mengatakan bahwa ia

merasa malu akan bentuk tubuhnya.

Remaja yang memiliki kelebihan berat badan seringkali malu terhadap bentuk

tubuhnya, yang menyebabkan mereka menjadi minder dan memiliki kepercayaan diri

yang buruk (Claudia, 2016). Jika hal tersebut terjadi, dapat memberikan pengaruh

terhadap kepercayaan dirinya. Padahal kepercayaan diri merupakan suatu hal yang

sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan remaja (Loekmono dalam

Andiyati, 2016). Rendahnya rasa percaya diri dapat menyebabkan ketidaknyamanan

secara emosional pada remaja (Santrock, 2003). Namun, pada beberapa remaja,

rendahnya rasa percaya diri dapat menyebabkan depresi, bunuh diri, anoreksia

nervosa, delinkuensi, dan masalah penyesuaian diri lainnya (Santrock, 2003).

Hasil penelitian dari Deeley & Love (2012) menunjukkan bahwa emosi positif

dari kepercayaan diri dianggap menjadi salah satu faktor yang penting untuk

mengurangi risiko bunuh diri pada remaja. Lebih lanjut, Ghufron & Risnawita (2011)

mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang yang dapat

menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif,

memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai

segala sesuatu yang diinginkan. Rasa percaya diri merupakan gabungan dari

pandangan positif terhadap diri sendiri, harga diri dan rasa aman (Loekomono dalam

Andiyati, 2016). Menurut Andiyati (2016) remaja yang percaya diri akan memiliki
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sikap lebih mudah bergaul, lebih mudah mengontrol perilakunya, bahkan akan lebih

mudah menikmati hidup.

Schrauger & Schohn (Johar dkk, 2013) mengatakan bahwa kepercayaan diri

pada remaja dapat mempengaruhi kinerja tugas, prestasi intelektual, dan keberhasilan

dalam berbagai bidang kehidupan. Individu dengan kepercayaan diri yang baik

memiliki kemampuan sosial maupun emosional yang lebih kompeten dan matang

(Johar dkk, 2013). Pajares (Guerin dkk, 2010) mengatakan bahwa kepercayaan diri

dibutuhkan karena dapat menghasilkan minat yang lebih besar akan sesuatu,

ketekunan, dan perasaan yang lebih umum akan nilai diri dalam menyelesaikan suatu

tugas. Maslow (Febrihariyanti & Suharnan, 2013) mengatakan kepercayaan diri

merupakan modal dasar untuk pengembangan dalam aktualisasi diri atau

mengeksplorasi segala kemampuan yang ada di dalam diri.

Kurangnya kepercayaan diri akan dapat menghambat pengembangan potensi

diri, sehingga orang dengan kepercayaan diri yang rendah akan menjadi lebih pesimis

dalam menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan pendapat,

bimbang dalam menentukan pilihan, dan sering membanding-bandingkan dirinya

dengan orang lain (Febrihariyanti & Suharnan, 2013). Selain itu, adanya krisis

kepercayaan diri menyebabkan seseorang tidak mampu menyelesaikan masalahnya

dengan baik (Febrihariyanti & Suharnan, 2013). Kepercayaan diri dapat membantu

seseorang apabila berhadapan dengan ketidakpastian, membantu melihat tantangan-

tantangan sebagai suatu kesempatan, mengambil resiko yang dapat diperhitungkan,

dan membuat keputusan-keputusan dengan tepat (Andrianto dalam Wahyuni, 2014).
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Kepercayaan diri dipengaruhi dari tiap tahap perkembangan psikososial

individu (Rombe, 2014). Perkembangan tersebut terbentuk dari kemampuan

mencapai identitas. Tidak tercapainya kemampuan tersebut menyebabkan individu

akan mengalami kebingungan dalam peran nya, yang dapat berdampak pada

rapuhnya kepribadian (Rombe, 2014). Hal ini dapat mempengaruhi kebahagiaan

maupun kenyamanan individu dalam menjalani kehidupannya.

Mighwar (Rombe, 2014) mengatakan bahwa salah satu penyebab remaja

merasa rendah diri, disebabkan oleh ketidakpuasan remaja terhadap tubuhnya.

Remaja putri yang memandang tubuhnya tidak ideal, akan lebih sering membanding-

bandingkan tubuhnya dengan orang lain, bahkan selalu merasa khawatir yang dapat

menimbulkan perasaan menyesal akan kondisi fisiknya (Rombe, 2014). Oleh sebab

itu, rendahnya rasa percaya diri remaja yang overweight disebabkan oleh pandangan

negatif remaja terhadap tubuhnya. Pandangan remaja terhadap tubuhnya ini yang

dikenal sebagai citra tubuh.

Citra tubuh adalah sikap individu terhadap tubuhnya, baik secara sadar

maupun tidak sadar, meliputi performance, fungsi tubuh, potensi tubuh, serta persepsi

dan perasaan tentang ukuran dan bentuk tubuh (Sunaryo, 2004). Menurut Thompson

dkk (Clay dkk, 2005) citra tubuh merupakan pusat definisi diri bagi remaja putri,

mereka percaya bahwa penampilan merupakan dasar penting untuk evaluasi oleh diri

maupun evaluasi oleh orang lain. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Davison &

McCabe (2006) menunjukkan bahwa kekhawatiran tentang evaluasi tubuh merupakan

hal yang sangat penting untuk melihat harga diri pada remaja putri, sedangkan pada
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remaja putra, daya tarik umum menjadi hal yang paling kuat yang dapat memprediksi

harga diri.

Setiap individu menggambarkan persepsi yang berbeda-beda mengenai tubuh

nya, persepsi maupun perasaan seseorang akan tubuh nya tersebut dapat dibagi

menjadi citra tubuh positif maupun negatif (Rombe, 2014). Citra tubuh merupakan

suatu sikap atau perasaan puas dan tidak puas yang dimiliki oleh seseorang terhadap

tubuhnya sehingga melahirkan suatu penilaian yang positif atau negatif (Rombe,

2014). Citra tubuh seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu jenis

kelamin, berat badan, teman sebaya, konsep diri, dan media masa (Prameswari dkk,

2013).

Hasil penelitian yang dilakukan Zshoger (2008) menunjukkan media dan

dukungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap citra tubuh. Selain itu,

penelitian yang dilakukan Vonderen & Kinnally (2012) menunjukkan bahwa

perbandingan dan harga diri menjadi indikator yang paling kuat untuk menunjukkan

citra tubuh seseorang. Efek tidak langsung dari pesan media juga merupakan hal

penting yang mempengaruhi ketidakpuasan seseorang dalam memandang tubuhnya.

Menurut Curtis & Loomans (2014) peran media maupun pengaruh keluarga dan

teman sebaya juga mempengaruhi ketidakpuasan citra tubuh pada perempuan muda.

Perasaan kurang puas atau tidak suka secara berlebihan, juga dapat berkaitan

dengan kecenderungan gangguan dismorfik tubuh pada diri remaja. Gangguan

dismorfik tubuh yaitu kepercayaan yang salah atau persepsi yang berlebihan akan

ketidaksempurnaan pada suatu bagian tubuh (penampilan fisik) pada suatu individu,
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yang dapat melemahkan taraf berfungsinya individu dalam kehidupan sosial, atau

bidang kehidupan lainnya (Oktaviana, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana (2013) menunjukkan

bahwa dari 70 subjek, 34 orang (48,57%) memiliki kecenderungan gangguan

dismorfik tubuh. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmania & Ika (2012)

menunjukkan bahwa dari 100 subjek 82 orang mengatakan tidak puas terhadap

penampilannya. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 36 orang diantaranya

merasa tubuh mereka terlalu gemuk, padahal menurut perhitungan Body Mass Index

(BMI) hanya 6 orang yang termasuk kategori gemuk. Data tersebut menunjukkan

bahwa adanya ketidaksesuaian antara apa yang sebenarnya dengan apa yang mereka

rasakan (Rahmania & Ika, 2012). Dari uraian diatas, remaja putri memiliki

kecenderungan akan gangguan dismorfik tubuh atau dapat disebut juga sebagai

dismorfik tubuh yang buruk, terlebih lagi remaja putri yang memiliki kelebihan berat

badan (overweight).

Berdasarkan fenomena yang didapatkan oleh peneliti, kebanyakan remaja

putri menganggap dirinya buruk dan memandang tubuhnya negatif jika mereka tidak

memiliki tubuh yang ideal. Adanya kecemasan tertentu yang muncul ketika mereka

membahas mengenai tubuh mereka. Terlebih lagi pada remaja putri yang overweight,

mereka akan lebih percaya diri jika mereka dapat memandang diri mereka maupun

bentuk tubuh mereka sebagai hal yang normal. Dengan demikian, remaja yang

overweight cenderung tidak dapat menerima perubahan fisiknya. Dimana, hal tersebut

bertolak belakang dengan salah satu tugas perkembangan remaja yaitu remaja harus
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dapat menerima perubahan dari keadaan fisiknya. Terlebih lagi, jika remaja yang

tidak dapat menerima keadaan fisiknya tersebut dapat mempengaruhi rasa percaya

dirinya.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada maret 2017 yang dilakukan

pada 25 remaja putri overweight, menunjukkan bahwa dari 25 subjek 21 diantara nya

mengatakan bahwa mereka cenderung memiliki rasa percaya diri yang buruk apabila

dikaitkan dengan berat maupun bentuk badan mereka. Dari 21 subjek tersebut, subjek

mengatakan mereka seringkali kurang puas jika melihat bentuk tubuhnya. Selain itu,

subjek juga seringkali merasa malu yang menyebabkan menjadi tidak percaya diri

jika mereka melakukan aktivitas sehari-hari nya. Subjek mengatakan bahwa berat

badan tersebut menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri

mereka, karena hal tersebut yang paling sering diliat oleh orang lain.

Dari 21 subjek tersebut, 18 subjek mengatakan bahwa mereka menjadi tidak

percaya diri karena seringkali menjadi bahan candaan bagi orang-orang disekitar,

yang menyebabkan mereka memiliki pandangan yang buruk terhadap tubuh mereka.

Sedangkan 3 orang subjek lainnya mengatakan bahwa mereka seringkali tidak

percaya diri, karena mereka melihat orang lain yang memiliki tubuh yang lebih ideal

dibandingkan mereka.

Selain itu, dari 25 subjek wawancara, 4 subjek lainnya merasa bahwa mereka

memiliki rasa percaya diri yang baik terkait dengan berat badan yang dimilikinya. 3

diantaranya mengatakan mereka memandang tubuh mereka sebagai hal yang biasa

saja, tidak ada sesuatu yang bermasalah yang mempengaruhi kepercayaan dirinya.
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Namun, 1 diantaranya mengatakan bahwa ia kurang puas dan kurang suka terhadap

bentuk maupun berat tubuhnya, meskipun hal tersebut tidak mempengaruhi rasa

percaya dirinya. Ia tetap merasa percaya diri meskipun ia tidak menyukai berat badan

nya yang berlebih.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan diatas, didapatkan

kesimpulan bahwa sebagain besar remaja putri overweight cenderung memiliki

kepercayaan diri yang rendah yang diakibatkan oleh rasa kurang puas yang mereka

miliki akibat bentuk tubuh maupun berat badan mereka. Remaja putri yang

overweight tersebut, seringkali merasa malu terhadap tubuhnya, dan merasa semakin

tidak percaya diri apabila melihat orang lain yang memiliki tubuh ideal.

Penelitian yang dilakukan oleh Andiyati (2016) pada siswa kelas X SMA

menunjukkan bahwa individu cenderung lebih percaya diri apabila mempunyai citra

tubuh yang positif. Namun, citra tubuh hanya memiliki sumbangan sebesar 4,71%

untuk kepercayaan diri, sisanya berasal dari faktor-faktor lainnya (Andiyati, 2016).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rombe (2014) pada remaja putri SMA

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara citra tubuh dan kepercayaan diri

dengan perilaku komsumtif. Dari penelitian tersebut, juga mengukur hubungan antara

variabel bebasnya, yaitu citra tubuh dan kepercayaan diri. Maka, dapat disimpulkan

bahwa jika remaja memiliki citra tubuh yang positif, akan menimbulkan kepercayaan

diri yang tinggi (Rombe, 2014).

Peneliti ingin melakukan penelitian ini karena ingin melihat bagaimana

remaja putri yang overweight memandang tubuhnya. Jika mereka memiliki citra
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tubuh yang negatif akan bertentangan dengan salah satu tugas perkembangan remaja

yaitu menerima kondisi fisiknya serta memanfaatkan tubuhnya secara efektif

(Hurlock, 1999). Dari penelitian yang sudah ada, penelitian tersebut hanya

menghubungkan citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja. Bahkan sebagian

besar dari penelitian yang sudah dilakukan hanya fokus kepada remaja yang memiliki

tubuh normal/ideal saja. Sedangkan, peneliti ingin menghubungkan citra tubuh

dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang memiliki berat badan berlebih

(overweight). Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, remaja dengan tubuh

ideal merasa tidak percaya diri akan tubuhnya, dan memandang negatif ketika melihat

tubuhnya, lalu peneliti tertarik bagaimana jika hal tersebut dilihat pada remaja yang

overweight.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 25 subjek yang telah

dipaparkan diatas, peneliti menemukan bahwa ada 4 orang subjek yang overweight

merasa memiliki kepercayaan diri yang baik, padahal kebanyakan remaja yang

merasa tidak ideal akan memiliki kepercayaan diri yang buruk. Selain itu, pentingnya

penelitian ini dilakukan karena peneliti mendapatkan hasil dari wawancara dengan

subjek yang overweight, bahwa subjek memiliki pandangan yang negatif terhadap

dirinya, tetapi subjek memiliki kepercayaan diri yang baik. Sedangkan, dari penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya pada remaja ideal, selalu mendapatkan hasil jika

citra tubuh positif akan mengakibatkan rasa percaya diri yang baik.

Dengan demikian, dengan adanya fakta dari fenomena yang tampak di lapangan

serta data penelitian yang mendukung, maka timbul suatu masalah yang ingin diteliti
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oleh peneliti, yaitu menguji “Hubungan antara Citra Tubuh dengan Kepercayaan Diri

pada Remaja Putri yang Overweight”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Remaja putri yang overweight memiliki masalah psikologis yang berbeda-beda.

2. Remaja yang overweight seringkali malu terhadap bentuk tubuhnya.

3. Salah satu penyebab remaja merasa rendah diri, dikarenakan ketidakpuasan

remaja terhadap tubuhnya.

4. Rendahnya rasa percaya diri remaja yang overweight disebabkan oleh pandangan

negatif remaja terhadap tubuhnya.

5. Kebanyakan remaja memiliki citra tubuh yang negatif (buruk).

6. Perasaan tidak suka secara berlebihan, juga dapat berkaitan dengan

kecenderungan gangguan dismorfik tubuh pada diri remaja.

C. Batasan Masalah

Agar pembahasan di dalam penelitian ini terarah dan tidak keluar dari

permasalahan yang ada, maka penelitian ini hanya membahas permasalahan tentang

hubungan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang

overweight.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ditetapkan di atas, maka diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk citra tubuh pada remaja putri yang overweight?

2. Bagaimana tingkat kepercayaan diri pada remaja putri yang overweight dalam

memandang tubuhnya?

3. Apakah ada hubungan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja

putri yang overweight?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk citra tubuh pada remaja putri yang overweight.

2. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri pada remaja putri yang overweight

dalam memandang tubuhnya.

3. Untuk menguji hubungan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja

putri yang overweight.

F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini akan diperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan baru

dibidang psikologi khususnya dibidang psikologi sosial dan psikologi perkembangan.
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Selain itu, diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan masukan terhadap

disiplin ilmu pengetahuan dalam hal citra tubuh dan kepercayaan diri.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi remaja putri yang

overweight agar lebih memiliki citra tubuh yang positif agar dapat meningkatkan

kepercayaan dirinya.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepercayaan Diri

Ghufron & Risnawita (2011) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah

salah satu aspek kepribadian yang penting bagi setiap orang, karena dengan

kepercayaan diri seseorang lebih mampu mengaktualisasikan segala potensi yang

dimilikinya (Ghufron & Risnawita, 2011). Pada sebagian besar masyarakat,

kepercayaan diri secara umum dianggap sebagai aset individu yang berharga, karena

dapat meningkatkan motivasi individu dalam mengejar tujuannya (Benabou & Tirole,

2001). Senada dengan hal tersebut, William James (Benabou & Tirole, 2001)

mengatakan bahwa percaya diri merupakan kunci keberhasilan pribadi.

1. Pengertian Kepercayaan Diri

Menurut Willis (Ghufron & Risnawita, 2011) kepercayaan diri adalah

keyakinan bahwa seseorang dapat menanggulangi masalahnya dengan situasi terbaik

dan dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. Lauster (1992)

mendefinisikan kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang

berupa keyakinan akan kemampuan diri sendiri, sehingga tidak terpengaruh oleh

orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan

bertanggung jawab (Ghufron & Risnawita, 2011).

Anthony (Ghufron & Risnawita, 2011) berpendapat bahwa kepercayaan diri

adalah sikap pada diri seseorang yang dapat menerima kenyataan, dapat

mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, memiliki kemandirian, dan
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mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang

diinginkan. Kumara (Ghufron & Risnawita, 2011) menyatakan bahwa kepercayaan

diri merupakan ciri kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap

kemampuan diri sendiri.

Kepercayaan diri merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri

maupun objek sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan

kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuannya

(Ghufron & Risnawita, 2011). Selain itu, Afiatin & Andayani (Ghufron & Risnawita,

2011) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berisi

keyakinan tentang kekuatan, kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya. Craig

(Hefferon & Boniwell, 2011) berpendapat bahwa rasa percaya diri dapat dianggap

sebagai seseorang yang menjadi tertentu dalam kemampuannya sendiri dan memiliki

kepercayaan yang baik terhadap orang lain, maupun rencana akan masa depan.

Dengan demikian, berdasarkan definisi dari berbagai tokoh yang telah

dipaparkan diatas, maka penelitian ini menggunakan definisi mengenai kepercayaan

diri menurut Lauster (Ghufron & Risnawita, 2011).

2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri

Lauster (Ghufron & Risnawita, 2011) mendefinisikan kepercayaan diri

sebagai salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri

sendiri, sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai

kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab. Menurut Lauster

(Ghufron & Risnawita, 2011), aspek dari kepercayaan diri adalah sebagai berikut:
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a. Keyakinan Kemampuan Diri

Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya, yaitu

dapat bersungguh-sungguh terhadap apa yang dilakukannya. Seseorang yang

memiliki keyakinan akan kemampuan diri nya, maka orang tersebut bersikap lebih

berani ketika tampil di depan umum. Orang yang memiliki keyakinan akan

kemampuan dirinya cenderung lebih berani mengungkapkan pendapat maupun ide-

idenya, selalu memanfaatkan kesempatan yang ada, dan dapat bertindak mandiri

dalam mengambil keputusan.

Keyakinan kemampuan diri pada seseorang akan menjadikannya lebih bersikap

maupun berpikir positif terhadap dirinya sendiri. Mereka tidak pernah takut ketika

mereka tidak mendapatkan pengakuan dari orang lain, karena meskipun demikian

orang tersebut telah yakin akan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, seseorang

yang memiliki keyakinan akan kemampuan diri akan dapat membuat nya merasa

mampu untuk menghadapi setiap permasalahan maupun dapat mencapai tujuan

hidupnya.

b. Optimis

Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan

baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya. Seseorang yang

memiliki rasa optimis yang tinggi, tidak mudah berpikir negatif akan apa yang

dilakukannya. Mereka juga cenderung lebih yakin terhadap dirinya sendiri, meskipun

orang lain selalu memberikan tanggapan yang buruk terhadap apa yang dilakukannya.

Sikap optimis yang dimiliki seseorang juga dapat menumbuhkan maupun
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membangkitkan semangat nya akan sesuatu hal yang dilakukannya, meskipun

mengalami permasalahan maupun tantangan yang banyak untuk melakukannya.

c. Objektif

Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan kebenaran

yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.

Dalam hal ini, orang yang objektif akan lebih dapat berpikir kebenaran meskipun

sedang terlibat dalam situasi yang emosional. Ketika dihadapkan oleh suatu

permasalahan, orang yang objektif dapat menilai dengan baik kebenaran yang

semestinya. Orang yang dapat bersikap objektif tidak mudah terpengaruh akan apa

yang dikatakan oleh orang lain akan sesuatu hal yang belum tentu bagaimana

kebenarannya, mereka lebih cenderung membandingkan apa saja yang dikatakan

orang lain akan sesuatu hal agar dapat membuat mereka lebih mengetahui

kebenarannya.

d. Bertanggung Jawab

Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala sesuatu

yang telah menjadi konsekuensinya. Pada umumnya, seseorang yang memiliki sikap

bertanggung jawab yang baik, tidak akan menghindar dari permasalahan yang terjadi

yang berkaitan dengan dirinya. Mereka akan menerima konsekuensi yang akan

didapatkannya meskipun hal tersebut merugikan diri mereka sendiri. Mereka akan

mampu menanggung akibat dari segala sesuatu yang dilakukannya. Orang yang

bertanggung jawab akan mampu menyelesaikan suatu tugas yang diberikan kepada

nya, dan tidak membiarkan nya terbengkalai.
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e. Rasional dan Realistis

Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan

suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan

sesuai dengan kenyataan. Seseorang yang memiliki sikap rasional dan realistis, tidak

akan mudah terpengaruh dengan apa yang dikatakan oleh orang lain. Mereka lebih

menyukai orang-orang yang berbicara dengan alasan yang logis dan jelas. Selain itu,

seseorang yang memiliki sikap rasional dan realistis cenderung akan menyelesaikan

masalahnya dengan menggunakan kemampuan berpikir (akal) dibandingkan dengan

memakai perasaannya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor (Ghufron & Risnawita,

2011), yaitu sebagai berikut:

a. Konsep Diri

Menurut Anthony (Ghufron & Risnawita, 2011) terbentuknya kepercayaan diri

diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam

suatu kelompok. Diri seseorang ditentukan oleh apa yang ia pikirkan tentang pikiran

orang lain mengenai dirinya. Oleh sebab itu, interaksi yang dihasilkan dalam

pergaulan seseorang akan membentuk konsep diri orang tersebut.

Apabila seseorang telah memiliki suatu pemikiran tentang apa yang dipikirkan

oleh orang lain akan dirinya, dapat berpengaruh kepada rasa percaya diri yang timbul

di diri nya. Pemikiran orang lain tentang diri seseorang juga akan mempengaruhi

orang tersebut memandang tubuhnya, yang akan mempengaruhi citra tubuh nya.
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Menurut Prameswari dkk (2013) salah satu faktor yang mempengaruhi citra tubuh

yaitu konsep diri.

b. Harga Diri

Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula. Harga diri

adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Tingkat harga diri seseorang

akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. Dalam hal ini, jika seseorang

memberikan penilaian yang buruk terhadap dirinya sendiri, dapat mengakibatkan ia

memiliki kepercayaan diri yang juga buruk. Jika seseorang memandang dirinya

sebagai sesuatu yang berharga, maka akan menimbulkan rasa percaya diri yang baik.

Sehingga pandangan seseorang akan dirinya akan menimbulkan suatu penilaian akan

diri sendiri. Dimana penilaian akan diri tersebut akan menimbulkan bagaimana rasa

percaya dirinya.

c. Pengalaman

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. Sebaliknya,

pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya diri. Anthony

(Ghufron & Risnawita, 2011) mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu adalah

hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat. Seseorang akan dapat

belajar dari pengalaman yang terjadi, baik ataupun buruknya pengalaman yang

dialami akan berpengaruh pada kepercayaan diri pada seseorang. Seseorang yang

memiliki lebih banyak pengalaman positif, cenderung akan memiliki kepercayaan diri

yang baik dibandingkan dengan seseorang yang pernah memiliki pengalaman yang

membuat ia menjadi merasa malu maupun ketakutan.
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d. Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap kepercayaan dirinya.

Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan

berada di bawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang

yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang

lebih baik. Ketika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, maka ia akan

memiliki lebih banyak cara untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi

dibandingkan dengan orang yang berpendidikan rendah. Mereka dengan pendidikan

yang lebih tinggi dapat lebih yakin ketika menyelesaikan suatu permasalahan maupun

mengambil keputusan sehingga hal tersebut dapat menyebabkan mereka merasa lebih

percaya diri.

Ketika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, maka ia cenderung

lebih sering dihadapkan dengan berbagai permasalahan dibandingkan dengan orang

yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah. Rasa percaya diri juga dapat

meningkat ketika seseorang menghadapi masalah dan berusaha untuk mengatasinya

(Santrock, 2003). Selain itu, seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih baik

akan memikirkan terlebih dahulu ketika orang lain memberikan penilaian yang

negatif terhadap diri maupun bentuk tubuh.

B. Citra Tubuh

Citra tubuh merupakan aspek penting dari kualitas hidup bagi banyak individu

maupun sebagai evaluasi diri (Cash, 2012). Citra tubuh secara umum ditentukan oleh

pandangan yang unik dari individu itu sendiri (Cash, 2012). Cash (2012) percaya
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bahwa citra tubuh terbentuk di tahun-tahun remaja, yang didasarkan pada interaksi

terus-menerus antara gambaran tubuh ideal dengan kenyataan yang sesungguhnya.

Remaja menjadi amat memperhatikan tubuh mereka serta membangun citranya

sendiri mengenai bagaimana bentuk tubuh mereka (Santrock, 2003). Cash (2012)

mengemukakan bahwa citra tubuh merupakan sesuatu yang tertanam dalam konteks

budaya yang berbasis gender, yang merupakan hal yang kuat dalam menentukan

karakteristik fisik.

1. Pengertian Citra Tubuh

Citra tubuh adalah konsep psikologis multidimensi yang merangkum

pengalaman subjektif dari tubuh sendiri, yang merupakan penggambaran diri dalam

hal ukuran tubuh, bentuk, dan penampilan, yaitu sejauh mana tubuh seseorang

dianggap sesuai dengan ideal nya (Cash, 2012). Menurut Cash & Grogan

(Ricciardelli & Yager, 2016) citra tubuh adalah istilah luas yang mengacu pada

persepsi, pikiran, dan perasaan seseorang tentang tubuhnya.

Cash & Pruzinsky (2002) mendefiniskan citra tubuh yaitu representasi mental

dari tubuh yang mencakup persepsi, perasaan penampilan dan pengalaman tentang

tubuh, perasaan berada di dalam tubuh, maupun fungsi dan kemampuan tubuh. Selain

itu, dari perspektif pengalaman mengasumsikan bahwa citra tubuh adalah

multidimensi yang mencakup representasi mental (pikiran, perasaan, dan diri) serta

sensorik (pendengaran, visual, dan kinestetik), dan komponen somatik (Cash &

Pruzinsky, 2002).
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Menurut Grenee (2011) definisi dari citra tubuh adalah gambaran jiwa yang

dimiliki seseorang dalam pikiran seseorang mengenai ukuran, bentuk tubuh,

karakteristik bagian tubuh dan perasaan seseorang akan tubuhnya. Lebih lanjut,

Grogan (Grenee, 2011) mengatakan bahwa citra tubuh merupakan persepsi, pikiran,

dan perasaan seseorang tentang tubuhnya sendiri. Sedangkan, Muth & Cash (Grenee,

2011) menyebutkan bahwa citra tubuh adalah bagaimana seseorang berpikir,

merasakan, dan berperilaku yang berkaitan dengan atribut fisik mereka sendiri.

Menurut Shaun Gallagher (Preester & Knockaert, 2005) citra tubuh adalah

satu set yang kompleks yaitu mengenai persepsi, representasi mental dan keyakinan,

termasuk juga pengalaman persepsi dari tubuh sendiri, pengalaman konseptual, dan

sikap emosionalitas akan hal tersebut, yang dimana objek nya merupakan tubuh

sendiri. Berdasarkan definisi dari berbagai tokoh yang telah dipaparkan diatas, maka

penelitian ini menggunakan definisi mengenai kepercayaan diri menurut Cash (2012).

2. Aspek-Aspek Citra Tubuh

Citra tubuh adalah konsep psikologis multidimensi yang merangkum

pengalaman subjektif dari tubuh sendiri, yang merupakan penggambaran diri dalam

hal ukuran tubuh, bentuk, dan penampilan, yaitu sejauh mana tubuh seseorang

dianggap sesuai dengan ideal nya (Cash, 2012). Menurut Cash (2012) citra tubuh

berisi beberapa aspek yaitu, sebagai berikut:

a. Appearance Evaluation

Appearance evaluation yaitu evaluasi penampilan secara keseluruhan, yakni

perasaan tertarik atau tidak tertarik, puas atau tidak puas akan penampilan seseorang.
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Dengan kata lain, ketika seseorang memberikan penilaian terhadap tubuh atau

penampilannya, orang tersebut bisa saja langsung mengatakan bahwa tubuhnya indah,

tubuhnya kurang ideal, ataupun penampilan nya tidak menarik, dll.

b. Appearance Orientation

Appearance orientation yaitu investasi perilaku kognitif dalam penampilan, yakni

perhatian individu terhadap penampilannya dan ada atau tidak adanya usaha yang

dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilan dirinya. Dalam hal ini,

individu yang seringkali memperhatikan penampilan mereka akan memandang bahwa

penampilan mereka sangat penting dan mereka akan mengeluarkan banyak usaha

untuk meningkatkan penampilannya, begitupun sebaliknya.

c. Body Area Satisfaction

Body area satisfaction merupakan kepuasan individu terhadap daerah tertentu

pada tubuhnya. Individu dapat lebih puas atau tidak puas terhadap bagian tubuh

mereka secara spesifik. Dalam hal ini, individu juga dapat merasa puas atau tidak

puas terhadap ukuran maupun penampilan pada beberapa daerah di tubuh mereka

ataupun secara keseluruhan.

d. Overweight Preoccupation

Overweight preoccupation yaitu mengukur kecemasan akan lemak, kewaspadaan

akan berat badan, maupun menahan diri untuk makan. Individu akan memiliki

kecenderungan untuk melakukan diet dan pola makan apabila mereka merasa cemas

akan tubuh mereka. Kecemasan yang terjadi dapat mengakibatkan individu menjadi

lebih waspada terhadap berat badan yang dimilikinya.
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e. Self-Classified Weight

Dalam hal ini mengukur bagaimana individu mempersepsikan dan menilai berat

badannya, yaitu dari sangat kurus hingga sangat gemuk. Selain itu, pengkategorian

ukuran tubuh ini mengakibatkan individu memberikan label terhadap berat badannya.

Kategori yang dimunculkan oleh individu tergantung pada bagaimana ia

mempersepsikan berat badannya. Seseorang dapat menganggap berat badan nya

terlalu gemuk, padahal hal tersebut tidak sesuai dengan kenyataannya.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Citra Tubuh

Cash & Pruzinsky (2002) menyebutkan bahwa citra tubuh dapat dipengaruhi

oleh berbagai faktor, yaitu :

a. Sosialisasi Budaya

Jackson (Cash & Pruzinsky, 2002) menegaskan bahwa pesan budaya

menyampaikan standar atau harapan tentang penampilan, yaitu dapat dilihat dari

karakteristik fisik yang memungkinkan seseorang dihargai secara sosial. Budaya

dapat dijadikan acuan untuk mengubah bentuk tubuh seseorang agar sesuai dengan

harapan masyarakat (seperti diet, olahraga, menggunakan produk kecantikan, dan

produk fashion). Nilai-nilai budaya juga mendorong sikap dari citra tubuh seseorang,

yang dapat mempengaruhi seseorang untuk menafsirkan dan bereaksi terhadap

peristiwa kehidupan dengan cara tertentu. Tiggemann (Cash & Pruzinsky, 2002)

menyimpulkan bahwa dalam hal ini media dapat menciptakan nilai-nilai yang sangat

berpengaruh.
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b. Pengalaman Interpersonal

Harapan, pendapat, komunikasi, maupun kritik yang disampaikan dalam interaksi

dengan anggota keluarga, teman, rekan lainnya, bahkan orang asing mengungkapkan

sejauh mana penampilan fisik yang dinilai dapat berpotensi membentuk standar bagi

penampilan seseorang. Tantleff & Gokee (Cash & Pruzinsky, 2002) berpendapat

bahwa pengalaman interpersonal maupun kritikan yang didapatkan mempengaruhi

seseorang dalam merasakan ketidakpuasan akan tubuhnya.

c. Karakteristik Fisik

Pengembangan citra tubuh dipengaruhi oleh karakteristik fisik seseorang yang

sebenarnya. Daya tarik dan penerimaan sosial akan penampilan fisik seseorang

memberikan dampak terhadap bagaimana seseorang tersebut diterima dan

diperlakukan oleh orang lain. Tubuh manusia akan terus berubah, perubahan fisik dan

penampilan tersebut dapat mempengaruhi perkembangan citra tubuh (khususnya pada

pematangan pubertas remaja). Berat badan bukanlah merupakan faktor fisik tunggal

yang mempengaruhi pembentukan citra tubuh, namun adanya faktor fisik lain seperti

jerawat remaja maupun cacat tubuh juga dapat mempengaruhi perkembangan citra

tubuh.

d. Faktor Kepribadian

Kepribadian individu juga menjadi atribut yang dapat mempengaruhi

pembentukan sikap citra tubuh. Konsep diri yang positif dapat memfasilitasi

pengembangan evaluasi yang positif akan tubuh, dan hal tersebut juga berfungsi

sebagai penyangga terhadap peristiwa yang mengancam citra tubuh seseorang.
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Begitupun sebaliknya, konsep diri yang buruk memungkinkan dapat meningkatkan

kerentanan akan citra tubuh seseorang. Perfectionism adalah salah satu ciri

kepribadian yang berpotensi dapat menyebabkan individu menuntut diri maupun

memiliki cita-cita akan fisik yang tinggi. Cash & Fleming (Cash & Pruzinsky, 2002)

mengatakan bahwa individu yang mencari cinta maupun memiliki penerimaan yang

tidak layak akan diri, dapat menumbuhkan sikap citra tubuh yang rusak. Di sisi lain,

kelekatan yang aman dapat mempromosikan citra tubuh yang lebih menguntungkan.

C. Dinamika Hubungan Citra Tubuh dengan Kepercayaan Diri

Ketika memasuki masa remaja, remaja akan mengembangkan citra individual

mengenai seperti apakah tubuh mereka (Santrock, 2007). Mereka akan lebih sering

memperhatikan bentuk tubuh maupun penampilan mereka. Remaja putri akan lebih

sering memotivasi tubuh mereka agar lebih kurus, karena hal tersebut dipengaruhi

oleh kecenderungan budaya yang mengidentikkan kurus dengan kecantikan

(Santrock, 2007). Hal tersebut juga mempengaruhi remaja agar mereka memiliki citra

tubuh yang positif.

Citra tubuh merupakan perhatian utama di kalangan remaja, dan perubahan

fisik di tahun-tahun perkembangan yang sensitif dapat memiliki dampak besar pada

fungsi sosialnya (Cash & Pruzinsky, 2002). Pada remaja yang memiliki tubuh yang

tidak ideal cenderung lebih sulit untuk mendapatkan citra diri yang positif, karena

mereka merasa tidak puas akan tubuhnya. Menurut Cash (2012) diskriminasi maupun

perlakuan tidak adil karena penampilan dapat timbul dari karakteristik fisik (seperti
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tinggi badan, warna kulit, fitur wajah, dll) maupun dari aspek penampilan maupun

komponen perilaku (seperti ukuran tubuh, gaya berpakaian, dll).

Penampilan dapat mempengaruhi bagaimana individu memandang dirinya,

yang juga akan mempengaruhi konsep diri (Citra & Retna, 2009). Pandangan

masyarakat yang menganggap bahwa kecantikan dilihat dari penampilan dan

mengakui penampilan yang baik dilihat dari tubuh yang ideal dapat mempengaruhi

konsep diri orang yang memiliki tubuh tidak ideal (Citra & Retna, 2009). Terciptanya

konsep diri yang buruk akan mengakibatkan seseorang memandang negatif terhadap

diri maupun tubuhnya sendiri. Apabila seseorang telah menunjukkan konsep diri

yang negatif, mereka akan menggambarkan dirinya menjadi lebih buruk, malu,

merasa minder dan merasa berbeda dari orang lain (Citra & Retna, 2009).

Selain itu, adanya harapan-harapan mengenai bentuk tubuh maupun

penampilan dari lingkungan sekitar, mengakibatkan adanya ketidaksesuaian antara

harapan yang diinginkan dengan kenyataan yang ada pada orang yang memiliki tubuh

yang tidak ideal. Adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan mengakibatkan

seseorang memiliki kebingungan terhadap apa yang akan diyakini nya. Keyakinan

yang salah akan menyebabkan orang tersebut memiliki harga diri yang rendah, karena

ia meyakini akan evaluasi yang buruk dari orang lain. Padahal citra tubuh dapat

digunakan untuk meningkatkan aspek konsep diri dan harga diri (Cash & Pruzinsky,

2002). Jika seseorang memiliki pengalaman citra tubuh yang lebih memuaskan akan

menunjukkan tanda-tanda yang lebih tinggi pada harga diri (Cash, 2012).
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Adanya pengalaman yang buruk dari lingkungannya karena bentuk tubuh

maupun penampilan nya yang dianggap tidak ideal dapat menyebabkan seseorang

memiliki pandangan yang buruk akan tubuhnya. Mereka akan memiliki rasa tidak

suka terhadap penampilan mereka sendiri karena penampilan tersebut pernah

mendapatkan ejekan maupun kritikan dari lingkungannya. Pengalaman negatif

lainnya yaitu tekanan yang diterima dari teman-teman sebaya maupun diskriminasi

yang dialaminya, semakin mengakibatkan mereka tidak puas dengan keadaan

tubuhnya (Nurvita & Handayani, 2015).

Lebih lanjut, pandangan seseorang akan tubuhnya juga dapat dilihat dari

bagaimana tingkat pendidikan orang tersebut. Tingkat pendidikan yang tinggi

mengakibatkan seseorang tidak akan mudah mempersepsi kan tubuhnya dengan

sesuatu yang negatif, sehingga ia lebih dapat memandang tubuhnya dengan baik dan

menghasilkan citra tubuh yang positif. Mereka akan lebih bisa berpikir secara

rasional dan objektif. Sehingga ketika adanya penilaian yang buruk dari orang lain,

mereka tidak akan dengan mudah mempersepsikan dirinya seperti apa yang dikatakan

oleh orang lain.

Dengan demikian, adanya konsep diri, harga diri, pengalaman dan pendidikan

yang terbentuk karena pandangan seseorang terhadap tubuhnya akan mempengaruhi

bagaimana kepercayaan diri orang tersebut. Dari konsep diri maupun harga diri yang

buruk yang disebabkan karena terbentuknya citra tubuh yang buruk akan

menyebabkan kepercayaan diri orang tersebut menjadi lebih rendah. Santrock (2003)
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menjelaskan bahwa konsep diri yang muncul akibat dari ketertarikan fisik merupakan

faktor terkuat secara umum untuk melihat rasa percaya diri remaja.

Selain itu, faktor-faktor lain seperti pengalaman yang buruk maupun tingkat

pendidikan yang dimiliki seseorang karena pandangan mereka terhadap tubuhnya

juga akan berpengaruh pada bagaimana kepercayaan dirinya. Adanya pandangan

mengenai tubuh seseorang khususnya pada penampilan fisik merupakan suatu

kontributor yang sangat berpengaruh pada rasa percaya diri remaja (Adams dkk

dalam Santrock, 2003).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andiyati (2016) pada siswa kelas X

SMA juga menunjukkan hal yang sama dengan yang telah dipaparkan, bahwa

individu cenderung lebih percaya diri apabila memiliki citra tubuh yang positif.

Begitupun sebaliknya, apabila individu memiliki citra tubuh yang negatif maka akan

menghasilkan kepercayaan diri yang rendah (Andiyati, 2016). Penelitian dari Rombe

(2014) pada remaja putri SMA juga mengatakan bahwa remaja yang memiliki citra

tubuh yang positif akan menimbulkan kepercayaan diri yang tinggi, begitupun

sebaliknya.
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D. Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan

variabel terikat, yakni apabila remaja putri yang overweight memiliki citra tubuh

yang positif maka akan menimbulkan kepercayaan diri yang tinggi. Namun,

sebaliknya apabila remaja putri yang overweight memiliki citra tubuh yang negatif

maka akan menimbulkan kepercayaan diri yang rendah.

Gambar 1. Kerangka Berpikir Hubungan Citra Tubuh dengan Kepercayaan
Diri.

E. Hipotesis Penelitian

Ha: Terdapat hubungan positif antara citra tubuh dengan kepercayaan diri

pada remaja putri yang overweight.

Ho: Tidak terdapat hubungan positif antara citra tubuh dengan kepercayaan

diri pada remaja putri yang overweight.

Kepercayaan DiriCitra Tubuh
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai hubungan citra

tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri overweight, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum tingkat citra tubuh remaja putri overweight memiliki mean empiris

yang lebih kecil daripada mean hipotetiknya, namun nilai antara mean empiris

dan mean hipotetiknya hampir sama. Hal ini berarti bahwa rata-rata sampel dalam

penelitian ini memiliki citra tubuh yang relatif sama seperti populasinya. Selain

itu, variabel untuk citra tubuh memiliki skor rata-rata subjek pada kategori

rendah.

2. Secara umum tingkat kepercayaan diri remaja putri overweight memiliki mean

empiris yang lebih besar daripada mean hipotetiknya, namun nilai antara mean

empiris dan mean hipotetiknya hampir sama. Hal ini berarti bahwa rata-rata

sampel dalam penelitian ini memiliki kepercayaan diri yang relatif sama seperti

populasinya. Selain itu, variabel untuk kepercayaan diri memiliki skor rata-rata

subjek pada kategori sedang.

3. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara citra tubuh dengan

kepercayaan diri pada remaja putri overweight. Hal ini berarti semakin positif

citra tubuh remaja putri yang overweight maka semakin tinggi tingkat
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kepercayaan diri nya. Begitupun sebaliknya, semakin negatif citra tubuh remaja

putri yang overweight maka semakin rendah tingkat kepercayaan dirinya.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan,

peneliti menyarankan:

1. Bagi subjek, diharapkan dapat memandang tubuh nya secara positif agar

menghasilkan citra tubuh yang lebih positif. Subjek diharapkan dapat memiliki

sikap puas dan memiliki penilaian yang lebih baik terhadap dirinya. Selain itu,

subjek juga diharapkan dapat memiliki kepercayaan diri yang lebih baik, agar

dapat menjalani kehidupan sosialnya dengan lebih baik. Subjek diharapkan lebih

dapat bersikap positif tentang diri nya sendiri, maupun dapat bertanggung jawab

atas apa yang mereka lakukan.

2. Bagi lingkungan subjek, diharapkan lebih menghargai orang-orang yang memiliki

kelebihan berat badan (overweight) khususnya pada remaja. Adanya diskriminasi

yang mereka terima dari lingkungan menyebabkan mereka semakin memiliki rasa

tidak puas terhadap tubuhnya, yang menyebabkan mereka menjadi minder dan

tidak percaya diri. Namun, apabila lingkungan lebih dapat menghargai remaja

putri yang overweight menyebabkan remaja tersebut juga lebih dapat menghargai

tubuh yang mereka miliki.

3. Bagi peneliti lain, apabila peneliti lain ingin menggunakan tes psikologi yaitu

grafis (draw a person) sebagai alat ukur dalam penelitian, hendaknya lebih dapat

memperhitungkan kelebihan dan kekurangannya. Selain itu, diharapkan dapat
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mempertimbangkan penggunaan ataupun pemberian administrasi tes agar

administrasi tes dapat dilaksanakan dengan sebaik mungkin.
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